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Abstrak

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak antara lain pola asuh dan
komunikasi orang tua terutama ibu yang membimbing, mengasuh, melatih dan
memberikan contoh bahasa kepada anaknya Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan hubungan pola asuh orang tua dan komunikasi orang tua terhadap
kemampuan bahasa anak di Taman Kanak-Kanak Anjir Muara Distrik. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi sebanyak 300 anak dan sampel
173 orang dengan menggunakan teknik proporsional random sampling. Pengumpulan
data menggunakan kuisioner dan observasi. Pengujian hipotesis menggunakan Path
Analysis. Hasil penelitian: (1) terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang
tua dengan komunikasi orang tua dengan signifikansi 0,00; (2) terdapat hubungan yang
signifikan antara pola asuh orang tua dengan kemampuan bahasa anak dengan
signifikansi 0,00; (3) terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi orang tua
dengan kemampuan bahasa anak dengan signifikansi 0,00; (4) Ada hubungan yang
signifikan antara pola asuh dan komunikasi orang tua terhadap kemampuan bahasa anak
usia dini dengan signifikansi 0,00.

Kata Kunci :Pola Asuh, Komunikasi, Perkembangan Bahasa

Abstract

Factors that influence children's language development include parenting and
communication of parents, especially mothers who guide, nurture, train and provide
language examples to their children.This study aims to describe the relationship
parenting pattern and parent’s communication on children's language ability in
Kindergarten of Anjir Muara District. This study uses descriptive quantitative methods.
The population were 300 children and sample were 173 people using the proportionate
random sampling technique. Data colection uses quesioners and observation.
Hypothesis testing uses Path Analysis. The results:(1) there is significant relationship
between parenting pattern and parent communication with significant is 0,00;(2) there
is significant relationship between parents parenting pattern and children's language
ability with significant is 0,00;(3) there is significant relationship between parent
communication and children's language ability with significant is 0,00, (4) there is
significant relationship between parenting pattern and parent’s communication on early
childhood language ability with significant is 0,00.

Keywords: Parenting Pattern, Parent’s Comunication, Language
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1. PENDAHULUAN

Komunikasi sebagai kebutuhan
dasar bagi setiap anak karena
merupakan mahkluk sosial yang harus
hidup berdampingan dengan sesamanya
(Suriansyah, 2014). Anak selalu
menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosial. Salah satu bentuk komunikasi
adalah kemampuan berbicara.
Kemampuan  berbicara  merupakan
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi  atau  kata-kata  untuk
mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan yang dirasakan anak.

Kemampuan  berbicara  anak
dilihat dari banyaknya anak
mengucapkan kata dan kompleknya
kalimat yang ia ucapkan pada suatu
satuan waktu tertentu. Tiap anak
berkembang pada kecepatan yang
berbeda meskipun memiliki usia yang
sama. Pengaruh  terbesar  pada
perkembangan bahasa anak adalah
seberapa banyak mereka diajak bicara.
Hal ini berkaitan dengan pola asuh
orang tua baik dari kalangan status
ekonomi tinggi, sedang atau rendah,
yang pastinya berbeda dalam pemberian
kebutuhan hidupnya seperti makanan,
fasilitas bermain, komunikasi dengan
anak, dan lainnya.

Keluarga Dberkewajiban untuk
menyediakan segala kebutuhan terkait
dengan pendidikan. Anggapan bahwa
keluarga yang mempunyai status sosial
ekonomi orang tua tinggi tidak akan
banyak mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan anak, sedangkan
keluarga yang memiliki status sosial
ekonomi rendah akan mengalami
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
anaknya dalam hal ini pemberian
stimulus. Pekerjaan orang tua yang juga
termasuk indikator dalam status sosial
ekonomi berhubungan dengan
keterampilan berbicara anak, orang tua
yang pekerjaannya memaksa untuk
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bekerja diluar rumah dan kurang
memahami  tentang  perkembangan
bahasa anak akan kesulitan dalam
pemberian stimulus untuk merangsang
perkembangan bahasa anak dan jarang
berinteraksi dengan anak.

Perawatan orang tua tentang
proses pendidikan putra putrinya di
sekolah  dibentuk dari  akumulasi
pengalaman, peristiwa dan peristiwa
secara internal dan eksternal. Faktor
internal  meliputi  latar  belakang
kehidupan orang tua, hubungan atau
interaksi antara orang tua dengan putra
putrinya, tingkat pendidikan orang tua,
tingkat ekonomi atau pendapatan orang
tua (Aslamiah & Rizalie, 2017).

Anak dari tingkat sosial ekonomi
lebih tinggi punya kecenderungan
mudah dalam berkomunikasi karena
anak sering didorong untuk
mengungkapkan perasaanya. Anak juga
merasa aman dan terpenuhi jika
mengungkapkan perasaan dan
keinginanya. Oleh karena itu, tingkat
sosial ekonomi merupakan bentuk yang
perlu diperhatikan dalam perkembangan
kemampuan berbahasa anak. Akan
tetapi tidak semua dari anak tingkat
sosial  ekonomi  tinggi,  tingkat
perkembangan bahasanya lebih panjang
dan komplek, bahkan sebaliknya anak
yang tingkat sosialnya rendah jauh
melebihi banyak mempunyai kalimat
yang lebih panjang dan komplek. Hal
diatas menjelaskan diatas bahwa tidak
menutup kemungkinan tingkat status
ekonomi keluarga menjadi tolak ukur
berkembangnya bahasa anak akan tetapi
terikat juga dengan pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua dirumabh.

Pola asuh yang diterapkan
pastilah juga berbeda, ada orang tua
yang  menggunakan  pola  asuh
demokrasi, otoriter bahkan permisif
tergantung oleh orang tua anak itu
sendiri. Oleh karena itu, hasil dari
asuhan anak itupun akan berbeda. Hal
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ini jelas akan berdampak bagi anak
yang diasuh dan tidak hanya itu saja
akan  berdampak pula  dengan
perkembangan bahasa anak.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
komunikasi anak adalah kesehatan,
kecerdasan, kondisi sosial ekonomi,
jenis  kelamin, keinginan  untuk
berkomunikasi, dorongan, jumlah dalam
keluarga, urutan kelahiran, metode
pelatihan  anak, kelahiran ganda,
hubungan dengan teman sebaya, dan
kepribadian (Kemendikbud, 2013).

Beberapa studi tentang hubungan
antara pengembangan bahasa dan status
sosial beberapa keluarga, menunjukkan
bahwa anak-anak dari keluarga miskin
mengalami keterlambatan dalam
mengembangkan bahasa mereka
dibandingkan dengan anak-anak dari
keluarga yang lebih baik.

Secara teoritis, pengenalan bahasa
awal diperlukan untuk memperoleh
keterampilan  bahasa yang  baik,
sebagaimana dinyatakan oleh (Yusuf,
2000) bahwa pengembangan bahasa
dipengaruhi oleh kesehatan, kecerdasan,
status sosial ekonomi, gender dan
hubungan keluarga. Selain itu, status
sosial ekonomi keluarga adalah salah
satu faktor yang berperan dalam
pengembangan bahasa dalam keluarga.

Menurut (Sunarto, 2004) keluarga
dengan status sosial ekonomi yang baik
akan dapat memberikan situasi yang
baik untuk perkembangan bahasa anak-
anak. Ini tentu saja dari latar belakang
keluarga dan memberikan kebutuhan
hidup yang berbeda seperti makanan,
fasilitas bermain, komunikasi dengan
anak-anak, dan pandangan orang tua
tentang anak-anak, perbedaan dalam
penanaman  nilai-nilai  moral dan
kebiasaan di rumah. Pendidikan usia
dini adalah fondasi awal dalam
membentuk karakter anak (Salasiah,
Asniwati, & Effendi, 2018).
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Peran guru dan orang tua sangat
penting dalam perkembangan anak,
terutama dalam memahami masa
keemasan anak sedini mungkin. Ketika
melakukan  penelitian  ini, guru
menemukan banyak manfaat, termasuk
guru dapat memahami bahwa anak akan
lebih aktif ketika anak terlibat langsung
dalam kegiatan tersebut, penggunaan
media yang menarik akan
menumbuhkan perhatian anak, dengan
langsung  melatith anak tersebut.
dapatkan  pengalamannya  sendiri,
menjadi guru tidak hanya menceritakan
kegiatan tetapi anak segera
melakukannya sehingga penanaman
sikap mandiri yang ingin dicapai guru
dapat berjalan optimal (Safitri, Ahmad,
& Saleh, 2018).

Sekolah dan orang tua harus
memiliki  peran  bersama  dalam
meningkatkan  keterampilan  bahasa
anak-anak. Pengawas tidak baik,
meskipun Motivasi Kepala Sekolah dan
Kinerja Guru telah dilakukan dengan
baik  (Poernamawijaya,  Sulaiman,
Suriansyah, & Dalle, 2018).

Ini dibuktikan dengan metode
yang digunakan oleh guru di sekolah
ditambah dengan kemampuan kepala
sekolah untuk mengatur kualitas
pendidikan di sekolah. Faktor lain untuk
mendukung pengembangan hasil belajar
anak-anak adalah kemampuan guru
untuk menyampaikan materi
pembelajaran yang memotivasi dan
dapat mengoordinasikan anak-anak di
kelas (Metroyadi & Mardhiah, 2018).

Tujuan  penelitian ini  untuk
mendiskripsikan: 1) hubungan antara
pola asuh orang tua dan komunikasi
pada anak, 2) hubungan antara pola
asuh orangtua terhadap perkembangan
bahasa anak, 3) hubungan komunikasi
orang tua  terhadap perkembangan
bahasa anak, 4) hubungan antara pola
asuh dan komunikasi orangtua terhadap
perkembangan bahasa anak.
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Berdasarkan  latar  belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian dan landasan teori yang telah
dikemukakan maka hubungan antar
variabel dalam penelitian dinyatakan
dalam sebuah kerangka pemikiran
teoritis.

2. METODE

Penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif kuantitatif. Populasi
penelitian adalah 300 orang anak dari
15 TK di Kecamatan Anjir Muara.
Dengan sampel berjumlah 173 orang
menggunakan teknik  proportionate
random sampling. Instrumen yang
digunakan angket dan observasi.
Keabsahan data dengan menguji
hipotesis menggunakan Path Analysis
dibantu dengan aplikasi SPSS 23.

Gambar 1. Hubungan Variabel

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Responden

Penelitian ini dilakukan di TK 15
Kecamatan Anjir Muara Kabupaten
Barito Kuala. Jumlah guru dari seluruh
Taman Kanak-kanak terdiri dari 64 guru
yang terdiri dari 6 PNS dan 58 orang
honorer. Jumlah anak dari semua
Taman Kanak-kanak sebanyak 409
anak. Jumlah anak laki-laki 216 dan
perempuan 193 anak. Berdasarkan data,
ada 300 anak. Berdasarkan jumlah
populasi diketahui bahwa sampel anak
berjumlah 173 orang dan orang tua
yang dijadikan sampel dalam penelitian

Pola asuh
Orang tua (X1)
v
Perkembangan
Bahasa Anak
(Y)

Komunikasi

Orang Tua

(X2)
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terdiri dari 173 orang tua yang terdiri
dari ayah dan ibu.
2. Pola Asuh Orang Tua

Sebanyak 83 orang (48%) lebih
cenderung memilih opsi a dari seluruh
item pertanyaan yang disediakan dalam
kuesioner, sebanyak 56 orang (32,4%)
yang memilih opsi b dan sebanyak 34
orang (19,7%) yang memilih opsi b.
memilih  pilihan c¢. Dari semua
kuesioner yang disebar ke 173 banyak
orang tua yang lebih cenderung memilih
pilihan yaitu mengadopsi parenting
demokrasi.

Tabel 1. Hasil Analisis Pola Asuh Orang Tua

Deskripsi Analisis

Valid .
Frequency Valid Percent
Permisif 34 19,7
Otoriter 56 32,4
Demokrasi 83 48.0
total 173 100,0

3. Komunikasi Orang Tua
Hasil penyebaran angket
komunikasi yang dilakukan oleh orang
tua dengan anak dikatakan sangat baik
yaitu 91 orang tua (52,6%).

Tabel 2. Hasil Analisis Komunikasi

Orang Tua
Valid Deskripsi AI}alisis
Frequency Valid Percent

Tidak Baik 13 7,5
Cukup Baik 10 5,8

Baik 59 34,1
Sangat Bai 91 52,6

total 173 100,0

4.Perkembangan Bahasa Anak
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Tabel 3. Hasil Analisis Pola Asuh Orang
Tua

Deskripsi Analisis
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Tabel 4. Hasil Analisis Hubungan Pola
Asuh Orang Tua dan Komunikasi Anak
Terhadap Perkembangan Bahasa Anak

Valid Frequen Valid
cy Percent
Belum berkembang 35 20,2
Mulai berkembang 33 19,1
Berkembang 55 31,8
Sangat berkembang 50 28,9
total 173 100,0

Hipotesis

Hipotesis
P p keputusan

Berdasarkan tabel 4 bahwa
terdapat 55 orang (31,8%) anak yang
dapat  dikatakan =~ mengembangkan
keterampilan berbahasa sesuai dengan
harapan kesenian dapat dikategorikan
tinggi. Terdapat 35 anak dengan
persentase 20,2% yang masih memiliki
kemampuan bahasa yang buruk dan
perlu diperhatikan oleh orang tua dan
guru dalam meningkatkan kemampuan
bahasa anak.

Keterampilan  bahasa  identik
dengan terjadinya komunikasi dari
orang tua dan anak. Komunikasi orang
tua merupakan salah satu sarana
perkembangan bahasa yang perlu
dikembangkan dalam dunia anak.
Keterampilan berbahasa akan terus
dikembangkan agar anak mampu
berinteraksi dengan masyarakat.

Anak dapat menyampaikan apa
yang dipikirkannya, dapat berinteraksi
dengan masyarakat, mengungkapkan
ekspresi dan mengungkapkan
perasaannya  kepada orang lain.
Keterampilan bahasa anak dimulai
melalui lingkungan sekitar kehidupan
anak. Oleh karena itu, bahasa yang
dikenal anak-anak adalah Bahasa Ibu.

- Terdapat
hubunggan
positif dan
signifikansi
antara pola
asuh orang tua
dan komunikasi
orang tua
- Terdapat
hubungan 0,00
komunikasi
orang tua
dengan
kemampuan 0,00
bahasa anak

Diterima

Diterima

- Terdapat
hubungan yang
signifikan 0,00
antara pola asuh o
dan kofnunikasi Diterima
orang tua
terhadap 0,00
kemampuan

bahasa anak

Diterima

usia dini.

- Terdapat
hubungan
antara pola asuh
orang tua
terhadap
perkembangan
bahasa anak

Anak-anak belajar pertama dari
keluarga, kemudian lingkungan
komunitas. Sehingga bahasa yang
pertama dikenal anak adalah bahasa
yang ada di dalam keluarga dan
masyarakat. Keterampilan bahasa pada
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anak usia dini dapat dilihat dari pola
komunikasi anak sehari-hari.

Hal ini senada dengan penelitian
(Tomtom, 2017) yang
menyatakan kemampuan komunikasi

anak usia dini yang notabene
berpengaruh  terhadap  ketercapaian
tuyjuan  pendidikan di = lembaga

pendidikan anak usia dini.

Komunikasi anak dimulai dengan
keluarga, terutama dari orang tua. Ada
anak yang terus berusaha mengolah
kata-kata, mengutarakan keinginan, dan
mengungkapkan gagasan. Namun ada
juga anak yang pendiam, kurang dalam
mengungkapkan keinginan dan
mengungkapkan gagasan kepada guru
atau teman.

Anak  memiliki  jenis pola
komunikasi dengan orang tua dalam
aktivitas sehari-hari yang berbeda,
dengan kesibukan orang tua yang
berbeda, yang mempengaruhi intensitas
komunikasi mereka, bertukar cerita atau
pengalaman  dan  mengungkapkan
gagasan.

Berdasarkan  penelitian  (Joni,
2015) menyatakan bahwa pola asuh
mempengaruhi perkembangan bahasa
anak. Dilihat dari mayoritas orang tua
yang menerepkan pola asuh permisif
sebagai pola asuh yang terbanyak dan
dilihat dari segi perkembangan bahasa
yang mengalami suspect, untuk pola
asuh otoriter mayoritas kedua dapat
dilihat perkembangan mayoritas anak

mengalami suspect dalam
perkembangan bahasa dan untuk pola
asuh demokratis rata-rata

perkembangan bahasa anak normal.

Perkembangan bahasa anak usia
0-6 tahun merupakan masa emas dan
sangat penting. Keterampilan bahasa
anak diperoleh dari keluarga, tetangga,
sekolah dan teman bermain
(Poernamawijaya, Sulaiman,
Suriansyah, & Dalle, 2018)
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Selain itu, keterampilan berbahasa
juga termasuk dalam nilai-nilai karakter
yang dikembangkan melalui kurikulum
di sekolah. Apa yang guru ajarkan
dalam hasil sekolah akan diterima oleh
siswa dan disampaikan kepada orang
tua (Suhaimi & Rinawati, 2018).

Bahasa merupakan alat yang
digunakan oleh anak untuk hidup
bersama dengan orang lain (Wiyani,
2015). Kemampuan berbicara anak
dilihat dari jumlah anak yang
mengucapkan  kata dan  kalimat
kompleks yang diucapkannya pada
satuan waktu tertentu. Setiap anak
berkembang dengan kecepatan yang
berbeda meskipun memiliki usia yang
sama.

Pengaruh terbesar pada
perkembangan bahasa anak-anak adalah
seberapa banyak mereka diundang
untuk berbicara. Hal ini terkait dengan
pola asuh baik dari kelompok status
ekonomi tinggi, menengah maupun
rendah.

Setiap anak memiliki kecerdasan
dan kemampuan yang beragam dengan
tingkatan yang berbeda-beda tergantung
proses tumbuh kembangnya. Senada
dengan penelitian (Jayanti & Wati,
2017) menyatakan pola asuh orang tua
merupakan cara orang tua mengarahkan
anak, bagaimana mereka mendidik dan
mengajarkan pada anak segala hal.
Perkembangan bahasa pada anak sangat
dipengaruhi adanya hubungan yang
sehat antara orang tua dengan anak.
Terjadinya keterlambatan berbahasa
pada anak mengakibatkan anak menjadi
sulit bersosialisasidengan teman sebaya
maupun lingkungan sekitar.

Kemampuan bahasa merupakan
perkembangan bahasa yang perlu
dikembangkan dalam dunia anak.
Keterampilan berbahasa akan terus
dikembangkan agar anak mampu
berinteraksi dengan masyarakat. Anak
dapat menyampaikan apa  yang
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dipikirkannya, dapat  berinteraksi
dengan masyarakat, mengungkapkan
ekspresi dan mengungkapkan
perasaannya kepada orang lain.

Keterampilan bahasa anak
dimulai melalui lingkungan sekitar
kehidupan anak. Hubungan yang erat
antara orang tua dan anak sangat
penting untuk dibina dalam keluarga.
Keakraban hubungan tersebut terlihat
dari frekuensi pertemuan antara orang
tua dan anak pada suatu waktu dan
kesempatan.

Masalah waktu dan kesempatan
merupakan faktor penentu berhasil
tidaknya suatu  pertemuan, pada
kenyataannya  pertemuan  anggota
keluarga untuk duduk bersama pada
suatu waktu dan kesempatan sangat
penting sebagai simbol keintiman
keluarga. = Komunikasi  merupakan
kebutuhan dasar bagi setiap anak karena
merupakan makhluk sosial yang harus
hidup berdampingan satu sama lain.
Anak selalu menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosialnya. Salah satu bentuk
komunikasi adalah kemampuan
berbicara.

Kemampuan berbicara adalah
kemampuan  mengucapkan  bunyi
artikulasi  atau  kata-kata  untuk
mengungkapkan, mengungkapkan dan
menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan  yang  dirasakan  anak.
Kemampuan berbicara anak dilihat dari
jumlah anak yang mengucapkan kata
dan kalimat kompleks yang
diucapkannya pada satuan waktu
tertentu. Setiap anak berkembang
dengan  kecepatan yang berbeda
meskipun memiliki usia yang sama.
Pengaruh terbesar pada perkembangan
bahasa anak-anak adalah seberapa
banyak mereka diundang untuk
berbicara.

Hal ini terkait dengan pola asuh
baik dari kelompok status ekonomi
tinggi, sedang maupun rendah, yang
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tentunya berbeda dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya seperti pangan,
sarana bermain, komunikasi dengan
anak, dan lain-lain.

Keluarga wajib menyediakan
segala kebutuhan yang berkaitan dengan
pendidikan. Asumsi bahwa keluarga
yang memiliki status sosial ekonomi
orang tua tinggi tidak akan mengalami
banyak kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan anak, sedangkan keluarga
yang berstatus sosial ekonomi rendah
akan mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan anaknya dalam
hal ini pemberian stimulus.

Pekerjaan orang tua yang juga
termasuk  indikator  status  sosial
ekonomi berkaitan dengan kemampuan
berbicara anak, orang tua yang tenaga
kerjanya bekerja di luar rumah dan

kurangnya pemahaman tentang
perkembangan bahasa anak akan
mengalami kesulitan dalam
memberikan rangsangan untuk

merangsang perkembangan bahasa anak
dan jarang berinteraksi. dengan anak-
anak.

Anak-anak dari tingkat sosial
ekonomi yang lebih tinggi memiliki
kecenderungan yang mudah untuk
berkomunikasi karena anak sering
didorong untuk mengungkapkan
perasaannya. Anak-anak juga merasa
aman dan puas jika  mereka
mengungkapkan perasaan dan
keinginannya. Oleh karena itu tingkat
sosial ekonomi merupakan bentuk yang
perlu diperhatikan dalam
pengembangan keterampilan berbahasa
anak. Namun tidak semua anak pada
tingkat sosial ekonomi tinggi, tingkat
perkembangan bahasanya lebih panjang
dan kompleks, dan sebaliknya anak
yang memiliki tingkat sosial rendah
jauh melebihi banyak yang memiliki
kalimat yang lebih panjang dan
kompleks. Hal di atas menjelaskan
bahwa status ekonomi keluarga tidak
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menutup kemungkinan dapat menjadi
tolak ukur perkembangan bahasa anak
tetapi juga pola asuh yang diterapkan
oleh orang tua di rumah.

Pola asuh yang diterapkan juga
harus berbeda, ada orang tua yang
menggunakan pola asuh demokratis,
otoriter bahkan permisif tergantung
pada orang tua anak itu sendiri. Oleh
karena itu, hasil pengasuhan anak akan
berbeda. Hal ini tentunya akan
berdampak pada anak yang diasuh dan
tidak hanya itu juga akan berdampak
pada perkembangan bahasa anak.

Keterampilan bahasa anak laki-
laki dan perempuan perlu diperhatikan
karena terkadang terdapat keterkaitan
dengan pola asuh dan status sosial
ekonomi keluarga untuk mendukung
kemampuan berbicara anak.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan rekapitulasi  hasil
penelitian di atas menyatakan bahwa
hipotesis dan hasil penelitian
menunjukkan hasil yang sama dalam
menarik  kesimpulan yaitu adanya
hubungan yang signifikan antara
variabel independen dan variabel
dependen. Hasil penelitian: (1) terdapat
hubungan yang signifikan antara pola
asuh orang tua dengan komunikasi
orang tua; (2) terdapat hubungan yang
signifikan antara pola asuh orang tua
dengan kemampuan bahasa anak; (3)
terdapat hubungan yang signifikan
antara komunikasi orang tua dengan
kemampuan bahasa anak; (4) Ada
hubungan yang signifikan antara pola
asuh dan komunikasi orang tua terhadap
kemampuan bahasa anak usia dini.
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